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Pengantar Penulis 



lkhwati fillah, sebenarnya ada banyak tokoh yang 
terlewatkan saat kita berbicara tentang İslam di anak 
benua India. Salah satu dari sekian tokoh tersebut 
adalah Sultan Mahmud bin Sabaktekin Al Ghaznawi. 
Beliau ternnasuk penakluk hebat yang pasukan 
berkudanya berhasil nnencapai India, dan nnenegakkan 
panji-panji Islann di sana. Konon luas vvilayah yang 
berhasil ditundukkannya setara dengan junnlah seluruh 
penaklukkan yang terjadi di nnasa Annirul Muknninin 
Unnar bin Khatthab 4^ • 

Sederetan gelar disennatkan kepadanya oleh Khalifah 
Abbasiyah kala itu: "Yanninud Daulah... Anninul Millah... 
Naashirul Haq... Nidhannuddien... dan Kahfud Daulah". 
Sungguh, belunn pernah sepanjang sejarah ada panglinna 
yang nnenyandang gelar kehornnatan dennikian banyak, 
akan tetapi itulah tokoh kita kali ini, Sultan Mahnnud bin 
Sabaktekin Al Ghaznawy, yang kennudian mendapat tiga 
gelar tambahan setelahnya, "Muhatthinnus Shanann al 
Akbar" (Penghancur berhala terbesar), "Qaahirul Hind" 
(Penakluk India) dan ''As Sulthan Al Mujahid Al Adhiem" 
(Sultan Mujahid Agung). Semua itu adalah gelar yang 
dianugerahkan oleh Khalifah Al Qaadir billaah kepada 
beliau... lantas siapakah sesungguhnya beliau dan 
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bagaimanakah sepak terjangnya? Marilah kita simak 
sekarang... 

Ikhwati Fillah, sebelum ini pernah karni singgung bahwa 
penaklukkan wilayah India diawali oleh sebuah ekspedisi 
yang dipimpin oleh Muhammad ibnul Qasim Ats Tsaqafi, 
yang terjadi di zaman Khalifah Al Walid bin Abdil Malik. 
Ekspedisi tersebut berhasil melaju hingga vvilayah utara 
India dan menaklukkan kota Daibal, bahkan akhirnya 
mendirikan sebuah mesjid di sana. İbnul Qasim 
menempatkan 4000 orang pasukan di sana untuk 
menjaga vvilayah tersebut, dan semenjak itu, jadilah 
Daibal kota Arab pertama di India. 

Setelah penaklukan pertama ini, penaklukan demi 
penaklukan pun terjadi silih berganti di India, akan tetapi 
kekuatannya belum sebanding dengan penaklukan yang 
pertama tadi. Akibatnya, eksistensi kaum muslimin di 
India melemah, dan selama Dinasti Abbasiyah, mereka 
hanya berhasil mempertahankan vvilayah yang telah 
dikuasainya dengan sedikit tambahan dengan 
menggabungkan beberapa daerah sekitarnya. Demikian 
seterusnya, mereka hanya menguasai daerah antara 
Kabul, Kashmir dan Maltan, hingga Allah menurunkan 
pertolongan-Nya levvat tokoh kita kali ini, yang menjadi 
batu loncatan pertama bagi para penakluk setelahnya. 

Ayah beliau adalah Nashiruddien Sabaktekin, pendiri 
Daulah Al Ghaznavviyah. la menjabat sebagai Penguasa 
Ghaznah -salah satu kota di Afghanistan sekarang- pada 
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tahun 366H/976M. la memiliki tekad baja, kemampuan 
yang langka, dan cita-cita agung; karenanya ia berhasil 
memperluas kekuasaannya hingga negeri-negeri 
tetangga. 

Beliau mulai melakukan penyerangan terhadap 
perbatasan India dan nnenguasai sejumlah benteng di 
sana, beliau berhasil mendirikan sebuah daulah besar di 
barat daya Asia. Beliau kennudian wafat pada tahun 
387H/997M. Selanna nnennerintah, beliau senantiasa 
berlaku adil, pennurah, nnenepati janji dan banyak 
berjihad. 

Setelah nnangkatnya sang ayah, baiat diberikan kepada 
putera sulungnya yang bernanna Isnna'il. Sayangnya 
Isnna'il tidak bijak dalann nnengatur pennerintahan dan 
bernnaksud nnencegah Mahnnud dari nnendapatkan 
warisan ayahnya. Ketika Isnnail nnenjadi penguasa 
Ghaznah, ia dipecundangi oleh pasukannya dan nnereka 
berhasil nnenekannya untuk nnennberikan sejunnlah besar 
harta hingga habislah harta ayahnya. Maka bangkitlah 
Annir Mahnnud untuk nnenggulingkan saudaranya, dan 
setelah berhasil nnerebut Ghaznah, ia nnengangkat 
dirinya sebagai Sultan Daulah Ghaznawiyah. 

Khalifah Abbasiyah nnenyetujui pengangkatan Mahnnud 
sebagai Sultan di vvilayah tersebut, yang nnencakup 
Khurasan, Sindus, India dan Thabaristan. Sennenjak 
Mahnnud nnenjadi Sultan, beliau nnenonjolkan sunnah 
dan nnenunnpas kaunn Syi'ah Rafidhah dan Mu'tazilah, 
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kemudian memerintah rakyatnya laksana Umar bin 
Khatthab 4fe • Beliau konon sangat memuliakan para 
ulama dan menjadikan mereka orang-orang terdekatnya 
serta senantiasa meminta pendapat mereka. 

Syaikhul İslam Ibnu Taimiyyah mengatakan: "Berhubung 
kerajaan Mahmud bin Sabaktekin termasuk kerajaan 
terbaik yang pernah muncul dari orang-orang 
sebelumnya, maka İslam dan Sunnah pun menjadi agung 
dalam kerajaannya. la memerangi orang-orang musyrik 
India dan menerapkan berbagai keadilan yang belum 
pernah dilakukan oleh penguasa sebelumnya. Akibatnya, 
Sunnah Rasulullah semakin nyata di masanya dan 
bid'ah-bid'ah pun sirna" (Majmu' fatawa Ibnu Taimiyyah 
4/22). 

Selama berkuasa, Sultan Mahmud memerintahkan untuk 
mendoakan Khalifah Al Qadir billah di Baghdad dalam 
setiap khutbah Jum'at, maka Khalifah mengirim jubah 
yang sangat mewah kepadanya, yang belum pernah 
dikirim oleh seorang khalifah pun kepada bawahannya. 
Kemudian menyematkan padanya sejumlah gelar: 
"Yamienud Daulah, Aminul Millah, Naashirul Haq, 
Nidhamuddien dan Kahfud Daulah". 

Namun demikian, Sultan Mahmud tidak pernah diam, 
akan tetapi beliau segera menghancurkan Daulah 
Buwaihiyyah, yang merupakan daulah syi'ah yang jahat. 
Daulah Buwaihiyyah ini semakin berbahaya dengan 
berdirinya daulah lain di Mesir yang sefaham 
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dengannya, yaitu Daulah 'Ubeidiyyah. Akibatnya, Daulah 
Abbasiyah berada dalam jepitan kakaktua dua 
musuhnya tersebut. Sultan Mahmud berhasil 
menghancurkan daulah jahat tadi, dan nnennbersihkan 
wilayah tersebut dari kebusukan mereka, lalu 
nnennasukkan vvilayah tersebut dalam kekuasaannya. 
Beliau juga berhasil nnenaklukkan Daulah Samaniyah 
yang telah demikian lennah. 

Ibnu Katsir nnenceritakan: "Pada tahun 408H, Khalifah Al 
Qadir billah nnenyuruh para fuqaha' Mu'tazilah -salah 
satu firqah/golongan sesat kala itu- supaya bertaubat, 
nnaka nnereka pun nnenyatakan rujuVkennbali pada 
kebenaran dan berlepas diri dari fahann/aliran 
Mu'tazilah, Rafidhah dan fahann-fahann sesat lainnya. 
Khalifat nnengannbil janji dari nnereka, bahwa kalau 
mereka sannpai nnengingkari janji tersebut, nnaka 
kepadanya dijatuhi hukunnan berat yang supaya nnereka 
jera. Maka Mahnnud pun segera nnenerapkan perintah 
Khalifah dan nnulai nnennbersihkan seluruh vvilayah 
kekuasaannya dari kaunn Mu'tazilah, Syi'ah, Isnna'iliyyah, 
Qarannithah (keduanya nnerupakan syi'ah pengikut 
kebatinan yang sangat berbahaya), dennikian pula kaunn 
Jahnniyyah (yang nnengingkari asnna'ul husna dan sifat- 
sifat Allah) dan firqah-firqah sesat lainnya. 

Mahnnud bahkan nnenyalib dedengkot-dedengkot 
nnereka, nnennenjarakannya, nnengusirnya dan 
nnennerintahkan ağar nnereka dilaknat di nninnbar- 
nninnbar. la berhasil nnenghalau seluruh kelonnpok ahli 
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bid'ah dari daerah mereka, dan hal itu menjadi jasa 
besarnya yang dilestarikan oleh İslam". 

Sultan Mahnnud memecat khatib-khatib Syi'ah dan 
menggantinya dengan yang Sünni. Beliau adalah seorang 
yang berpendirian tegas dan disegani, hingga tak 
seorangpun berani nnenannpakkan kemaksiatan seperti 
minunn khanner dan nnain nnusik di negaranya. Dennikian 
pula dengan pennikiran-pennikiran nnu'tazilah dan syiah, 
tak pernah lagi nnuncul ke pernnukaan. 

Beliau terkenal sebagai orang yang dennikian 
nnengagungkan para ulanna dan nnennuliakan nnereka, 
hingga para ulanna berdatangan dari berbagai vvilayah 
untuk nnenghadap beliau. Selain nnenjadi sultan yang adil 
dan penyantun, beliau juga seorang penakluk hebat 
yang sangat gennar berjihad. Berbagai ekspedisi nniliter 
yang dilakukannya dennikian terkenal dalann sejarah, dan 
di sannping itu sennua, beliau sangat berjasa dalann 
perkennbangan ilnnu sastera dan kebudayaan Islann 
lainnya. 

Perlu kita ketahui, bahwa Mahnnud telah nnenninnpin 16 
operasi nniliter di utara India. la berhasil nnenunnpas raja- 
raja nnereka satu persatu. Di antaranya ialah operasi 
nniliternya nnelavvan Raja India Jai Pal pada tahun 
392H/1001M. Jai Pal saat itu nnerupakan Raja India 
terbesar secara nnutlak, dan penghalang utanna 
tersebarnya dakwah Islann. Kennudian pada tahun 
398H/1007M, Mahnnud nnenninnpin perang nnelawan 
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Raja Anand Pal, dan memerangi Raja Nakar Kut pada 
tahun 400H/1009M, dan memaksanya untuk nnennbayar 
upeti (jizyah). 

Pada tahun 410H/1019M, beliau berperang melawan 
Raja Rajananda, dan seiring dengan kemenangannya 
dalam peperangan ini, dakwah İslam semakin merambah 
ke pelosok India, terutanna wilayah Kanjar. Beliau juga 
berhasil nnenaklukkan Raja Gujarat yang bernanna Baida 
pada tahun 409H/1018M. 

Serangkaian penaklukan yang gilang-gennilang tadi 
tentunya tak terlepas dari dua faktör utanna; pertanna 
tentunya pertolongan Allah, dan kedua: jasa besar 
pasukan berkuda yang dibentuk oleh Sultan Mahnnud, 
yang junnlah personelnya -nnenurut riwayat sebagian 
sejarawan Arab dan Orientalis- nnencapai 100 ribu orang. 
Masing-nnasing nnenunggang kuda dan bersenjata 
lengkap. Dennikian pula pasukan bergajah yang nnenjadi 
ujung tonnbak dalann berbagai peperangan kaunn 
nnuslinnin di India. Karenanya, Sultan Mahnnud sangat 
nnennperhatikan senjata yang satu ini, hingga terkadang 
beliau rela berdannai dengan beberapa penguasa India 
dengan innbalan sejumlah Gajah. 

Ingatlah ikhwati fillah, keberhasilan suatu peperangan 
tidak terlepas dari kedua faktör di atas; keimanan kuat 
yang nnengundang turunnya pertolongan Allah, dan 
didukung dengan persenjataan yang memadai. Oleh 
karenanya, seorang pennimpin mutlak harus 
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memperhatikan kedua hal di atas. la harus 
memberantas setiap bentuk kemaksiatan, mulai dari 
syirik hingga maksiat-maksiat lainnya yang dapat 
menggerogoti keimanan rakyat. Demikian pula dengan 
kekuatan militer pasukannya, jangan sampai ia tertinggal 
jauh dalam persenjataan yang dimiliki musuh-musuhnya, 
sebagaimana yang dialami kaum nnuslimin akhir-akhir 
ini. Inilah dua kunci utama keberhasilan Sultan Mahnnud 
dalann setiap operasi nniliternya. 

Dennikianlah Sultan Mahnnud pindah dari satu 
peperangan ke peperangan berikutnya dengan 
nnennbawa kennenangan besar. Hingga suatu ketika 
beliau nnenghadapi sebuah perang besar, bahkan yang 
terbesar sepanjang sejarah kaunn nnuslinnin. Peperangan 
tersebut terkenal dengan nanna Sonnanat... 
bagainnanakah kisahnya? Begini ceritanya... konon tiap 
kali Sultan Mahnnud berhasil nnenundukkan suatu 
daerah di India dan nnenghancurkan berhalanya, orang- 
orang nnusyrik India nnengatakan: "Nannpaknya berhala- 
berhala dan negeri ini telah dinnurkai oleh Tuhan 
Sonnanat, sebab kalaulah ia ridha kepada berhala dan 
negeri ini, niscaya pastilah ia nnennbinasakan orang- 
orang yang nnengganggu berhala tadi". Tentu Sultan 
Mahnnud nnengacuhkan saja isu tersebut dan tidak 
nnenggubrisnya. Akan tetapi isu tersebut sennakin santer, 
seakan-akan nnenjadi suatu keyakinan bagi orang-orang 
India tadi. Tak ayal Sultan pun bertanya-tanya tentang 
Sonnanat ini, nnaka dikatakan kepadanya bahwa Sonnanat 
adalah tuhan dan berhala terbesar yang disennbah 
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orang-orang India. Mereka meyakini bahwa arwah- 
arwah yang telah berpisah dari jasadnya terkumpul 
padanya, lalu ia kembalikan ke bentuk lain 
sekehendaknya, sesuai dengan faham reinkarnasi yang 
mereka yakini. Mereka juga menganggap bahwa ombak 
dan pulau-pulau yang ada di sekitar Somanat adalah 
bentuk dari peribadatan laut kepadanya. 

Berhala Sonnanat terletak sejauh 600 nnil dari nnuara 
Sungai Gangga, yang terletak di vvilayah Gujarat di barat 
India. Berhala ini dipelihara oleh 1000 orang biksu yang 
nnenninnpin upacara ritual, ditannbah 300 pria yang 
bertugas nnencukur rannbut dan jenggot para peziarah, 
kennudian 300 pria dan 500 wanita yang nnenyanyi dan 
berjoget di gerbang nnasuknya. Adapun Sonnanat itu 
sendiri adalah berhala yang dibangun di atas 56 tiang 
besi yang berlapis tinnah, ia terbuat dari batu tanpa 
bentuk yang jelas, nannun berupa tiga bulatan dengan 
dua lengan yang tingginya 5 hasta (3,5nn). 

Orang-orang nnusyrik India senantiasa nnenziarahinya, 
terutanna pada nnalann gerhana bulan. Mereka 
mennpersennbahkan sesajian yang demikian bernilai 
untuk si berhala, dan memberi para juru kuncinya 
sejumlah harta. 

Tentu fenonnena syirik akbar semacam ini tidak bisa 
dibiarkan... hati seorang mukmin akan tersayat 
menyaksikannya, apalagi seorang pejuang tauhid seperti 
Sultan Mahmud bin Sabaktekin. Maka segeralah beliau 
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kerahkan pasukan besar untuk menghancurkan berhala 
tersebut, dan berangkat pada pertengahan bulan Dzul 
Qa'idah setelah nnengarungi serangkaian peperangan 
sebelumnya. Dalam peperangan ini, beliau berhasil 
mennbunuh 50 ribu orang musyrik India, ini belum 
termasuk junnlah nnereka yang mencampakkan dirinya 
ke laut. Sinnaklah kisah selengkapnya yang dituturkan 
oleh Ibnu Katsir saat nnengisahkan tentang peristiwa 
sejarah tahun 417H, beliau nnengatakan: 

"Pada tahun itu, sannpailah sepucuk surat dari Mahnnud 
bin Sabaktekin yang nnengabarkan bahwa dirinya telah 
nnasuk ke vvilayah India dan berhasil nnenghancurkan 
berhala terbesar nnereka yang bernanna Sonnanat. 
Padahal orang-orang India senantiasa berduyun-duyun 
nnengunjunginya seperti kaunn nnuslinnin nnengunjungi 
Ka'bah. Mereka nnenyunnbangkan uang yang tak terkira 
besarnya bagi berhala tersebut... nnaka Sultan Mahnnud 
beristikharah kepada Allah saat nnendengar tentang 
berhala dan banyaknya pasukan India yang harus 
dihadapinya dalann rangka nnenghancurkan berhala 
tersebut. Beliau sadar bahwa perjalanan yang 
ditennpuhnya dennikian sulit dan penuh bahaya, nnaka 
Beliau nnenghinnbau pasukannya untuk berangkat hingga 
terkunnpullah 30 ribu orang pasukan pilihan, ditannbah 
lagi sejunnlah sukarelawan. Sultan pun nnenyerahkan 
nasib nnereka kepada Allah hingga nnereka tiba di nnedan 
perang. Setibanya di lokasi, ternyata ia nnerupakan kota 
yang dennikian besar, nannun dengan cepat beliau 
berhasil nnenundukkan kota tersebut dan nnenewaskan 
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50 ribu orang musuh, dan menumbangkan berhala itu 
lalu membakarnya. 

Disebutkan bahwa orang-orang India berusaha menebus 
berhala mereka dengan harta yang tak terhingga ağar 
Sultan Mahmud tidak jadi nnenghancurkannya. Hingga 
sebagian konnandan beliau ada yang nnenganjurkan ağar 
Sultan nnenerinna hadiah tersebut dan membiarkan 
berhala itu. Akan tetapi Sultan nnenjawab: "Tunggu, aku 
akan istikharah kepada Allah terlebih dahulu". Maka 
keesokan harinya beliau nnengatakan kepada nnereka: 
"Aku telah nnerenungkan nnasalah ini, nnaka kulihat 
bahwa di hari kiannat kelak, aku lebih suka nnendengar 
seruan: "Di nnanakah Mahnnud yang berhasil 
nnenghancurkan berhala?", dari pada: "Di nnanakah 
Mahnnud yang nneninggalkan berhala denni nnendapat 
dunia?". 

Subhanallaah, lihatlah profil seorang pejuang tauhid 
sejati ini... baginya kennenangan bukan diukur dari 
besarnya ghaninnah yang diperoleh, akan tetapi 
tercapainya tujuan luhur dari jihad itu sendiri, alias 
tegaknya tauhid di nnuka bunni. ini nnengingatkan kita 
terhadap sikap Rasulullah saat ditawarkan kepadanya 
ennpat hal, dengan syarat ia nnenghentikan dakwah 
Islannnya. Ditavvarkan kepadanya untuk nnenjadi Raja, 
nnenjadi orang terkaya, nnenniliki isteri paling cantik, atau 
sennbuh dari penyakit jiwa yang dideritanya nnenurut 
nnereka. Akan tetapi kesennuanya ditolak oleh beliau... 
sennbari berkata kepada Abu Thalib pannannya; "Denni 
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Allah wahai pamanku, andai pun mereka bisa 
meletakkan matahari di tangan kiriku dan bulan di 
tangan kananku, ağar aku nneninggalkan dien ini, niscaya 
aku takkan meninggalkannya hingga Allah 
mennenangkan aganna ini atau aku binasa karenanya". 

Inilah sikap seorang panglima muslim sejati yang mesti 
jadi teladan... semua penaklukan yang berhasil 
dilakukannya hanyalah denni tegaknya aganna Allah, 
bukan sennata-nnata nnennperluas kekuasaan. Karenanya, 
Allah nnenjadikan nannanya harunn setelah itu. 

Setelah nnennbulatkan tekad, Sultan Mahnnud pun 
nnenghancurkan berhala tersebut dan nnendapatkan 
setunnpuk nnutiara, intan, ennas dan perhiasan lain yang 
nilainya jauh berlipat ganda nnelebihi harta yang nnereka 
tawarkan. Dalann berhala tersebut terdapat gudang 
berisi sejunnlah arca dari ennas dan perak yang berkalung 
pernnata, yang nilainya lebih dari 20 juta Dinar!! 

Subhanallaah, sebagian konnandan yang sennula rela 
nnenerinna sedikit uang yang akan diberikan oleh kaunn 
nnusyrikin tadi, setelah nnelihat betapa banyak harta 
yang ada di balik berhala tadi, nnereka bersyukur nnennuji 
Allah, dan nnennbenarkan Sabda Nabi ^ yang 
nnengatakan: 
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Barang siapa meninggalkan sesuatu karena Allah, 
niscaya Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik 

Sekedar informasi, pasça penghancuran berhala tadi, 
orang-orang India berupaya membangunnya kembali di 
kemudian hari, akan tetapi hal tersebut tidak dibiarkan 
oleh Sultan Muhyiddien Aurangzebfl]. Beliau lantas 
nnenghancurkannya pada tahun 1706M. Kennudian 
pennerintah India pada tahun 1947M mennbangun 
kennbali lokasi tersebut dan nnasih eksis sannpai hari ini! 

Dennikianlah, Sultan Mahnnud senantiasa berjihad tanpa 
nnengenal letih dan lelah hingga suatu ketika beliau 
terserang sakit perut di akhir hayatnya. Sakitnya nnakin 
parah hari denni hari, pun dennikian beliau tetap 
nnenguatkan dirinya saat bertennu dengan orang-orang. 
Konon beliau tak nnannpu untuk berbicara kecuali dalann 
posisi duduk bersandar akibat sakit yang makin parah, 
hingga akhirnya beliau wafat di Ghaznah pada hari 
Kannis, 23 Rabi'ul Akhir 421H dan dimakannkan di sana. 
Dengan dennikian, beliau telah mennerintah selanna 35 
tahun. 

Selanna periode tersebut, luas vvilayah yang berhasil 
beliau taklukkan adalah setara dengan yang terjadi di 
nnasa Unnar bin Khatthab 4fe • Panji-panji Islann yang 
beliau kibarkan telah nnencapai pelosok negeri yang 
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sebelumnya tidak pernah terjamah oleh kaum muslimin. 
Beliau berhasil menegakkan syi'ar-syi'ar İslam di wilayah 
yang sebelumnya tak pernah terdengar lantunan ayat Al 
Qur'an dan suara adzan... maka semoga Allah merahmati 
beliau. 

Kisahnya sungguh mengingatkan kita akan sosok 
seorang penakluk lain dari kalangan sahabat yang mulia, 
yaitu Khalid bin Walid 4fe • Beliau yang mengejar maut 
di setiap tempat persembunyiannya, justeru akhirnya 
mati di atas pembaringan... dan ini pula lah yang dialami 
oleh Sultan Mahmud. 

Sultan Mahmud telah wafat, akan tetapi nama beliau 
akan senantiasa harum, terutama di daerah asalnya. Di 
Afghanistan dan Pakistan biografi beliau masih menjadi 
buah bibir masyarakat, bahkan di Pakistan, nama beliau 
menjadi nama salah satu rudal balistik jarak pendek 
yang dimiliki oleh angkatan bersenjata negeri itu. 
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